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ABSTRAK

Latar belakang: Hipertensi adalah suatu kondisi pada pembuluh darah, dimana tekanan sistolik
>140 mmHg atau tekanan darah diastolik >90 mmHg. Prevalensi hipertensi di Kota Makassar
dengan (29,35%), memiliki jumlah kunjungan penderita Hipertensi terbanyak. Penelitian ini
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara riwayat keluarga, aktivitas fisik, kualitas tidur,

kebiasaan merokok dan asupan natrium dengan hipertensi pada masyarakat.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan metode crossectional study.

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 250 masyarakat yang menderita hipertensi. Sampel

dalam penelitian ini sebanyak 154 orang di tentukan dengan menggunakan teknik purposive

sampling.

Hasil penelitian: Hasil uji statistic dari 154 orang dengan menggunakan uji Chi Square terdapat

hubungan antara riwayat keluarga dengan hipertensi nilai p = 0,020 (p<0,05), ada hubungan

antara aktivitas fisik dengan hipertensi nilai p = 0,039 (p<0,05), ada hubungan antara kualitas

tidur dengan hipertensi nilai p = 0,000 (p< 0,05), ada hubungan antara kebiasaan merokok

dengan hipertensi nilai p = 0,054 (p<0,05), da nada hubungan antara asupan natrium dengan

hipertensi nilai p = 0,016 (p<0,05).

Kesimpulan: Simpulan dari penelitian ini terdapat hubungan antara riwayat keluarga, aktivitas
fisik, kualitas tidur, kebiasaan merokok dan asupan natrium pada masyarakat. Disarankan pada
masyarakat untuk melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala di tempat pelayanan

kesehatan terdekat.

Kata Kunci: Hipertensi, Riwayat Keluarga, Aktifitas Fisik, Kualitas Tidur, Konsumsi Natrium

PENDAHULUAN

Hipertensi menurut World Health
Organization (WHO, 2019) adalah keadaan
dimana pembuluh darah memiliki tekanan
darah tinggi dimana tekanan sistolik >140
mmHg dan tekanan darah diastolik > 90
mmHg. (Kemenkes RI, 2019). Hipertensi
merupakan penyakit kronis tanpa gejala dimana
menjadi faktor risiko kunci perkembangan
penyakit kardiovaskuler seperti stroke, infark
miokard dan gagal jantung. Hal itu terjadi
karena jantung bekerja lebih keras memompa
darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen dan
nutrisi dalam tubuh (Ekarini et al., 2020).
Beberapa faktor pencetus timbulnya hipertensi

terdapat dua faktor yaitu faktor yang tidak
dapat di ubah seperti riwayat keluarga, usia,
dan jenis kelamin sedangkan pada faktor yang
dapat di ubah yaitu asupa natrium, kolesterol,
kafein, alkohol, obesitas, kurang olahraga,
stress, kebiasaan merokok, penggunaan
kontrasepsi, kualitas tidur dan aktivitas fisik
(Telaumbanua & Rahayu, 2021).

Di Indonesia, perkiraan jumlah kasus
hipertensi ~ sebanyak  63.309.620  jiwa,
sedangkan angka kematian terkait hipertensi di
Indonesia sebanyak 427.218 jiwa. Hipertensi
terjadi pada kelompok umur 31-44 tahun
(31,6%), 45-54 tahun (45,3%), 55-64 tahun
(55,2%). Dari 34,1% prevalensi hipertensi
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diketahui 8,8% terdiagnosis hipertensi dan
13,3% pasien terdiagnosis hipertensi tidak
minum obat dan 32,3% tidak rutin minum obat.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
penderita darah tinggi tidak mengetahui dirinya
mengidap hipertensi sehingga tidak mendapat
pengobatan (Savitri et al., 2024).
Berdasarkan data Dinas
Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2020
pada data kabupaten/kota prevelensi hipertensi

Kesehatan

tertinggi terdapat di kota makassar sebanyak
290.247 kasus. Kasus hipertensi di sulawesi
selatan mencapai angka 31,68%, untuk
prevelensi kasus hipertensi di perkotaan 34,4%
dimana sedikit lebih tinggi di bandingkan
dengan prevelensi kasus hipertensi di pedesaan
sebesar 33,7%, Jumlah penderita hipertensi
terus bertambah dari tahun ke tahun (Susanti et
al., 2022). Berdasarkan data kasus hipertensi di
puskesmas maccini sawah kota makassar pada
tahun 2021 sebanyak 1132 kasus, pada tahun
2022 sebanyak 2158 kasus, dan data sementara
pada tahun 2023 di bulan januari sebanyak 250
kasus.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni
& Windasari (2024) diperoleh terdapat
hubungan antara stress, aktivitas fisik, dan
kualitas tidur dengan kejadian hipertensi.
Begitu juga pada penelitian yang dilakukan
oleh Oktaviani et al., (2022) mendapatkan hasil
hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik,
merokok dan tingkat stres dengan kejadian
hipertensi pada pra lansia. Orang yang tidak
melakukan aktivitas fisik dapat menjadi pemicu
terjadinya  penyakit  hipertensi  karena
menurunkan curah jantung sehingga tahapan
perifer meningkat sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Maulidina et al., (2019)
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
dengan kejadian hipertensi yaitu usia,
pendidikan, pekerjaan, riwayat keluarga dan
status gizi. Seiring bertambahnya usia proses
penuaan yang menunjukkan tanda fisik seperti
rambut yang memiliki uban, kerutan pada kulit,

dan berkurangnya gigi (Windasari, 2014;

Windasari & Dwi Astuti, 2021) akan
menyebabkan seseorang rentan terhadap
penyakit, pendidikan yang rendah juga

kemungkinan mengalami hipertensi karena
kurangnya terpapar informasi atau pengetahuan
yang menimbulkan perilaku atau pola hidup
yang tidak sehat. Aktivitas fisik yang
kurangnya juga merupakan faktor risiko
independen untuk penyakit kronis (WHO,
2010; Physical Activity. In Guide to
Community Preventive Services Web site,
2008 dalam (Windasari, 2014)). Aktivitas fisik
memiliki pengaruh penting pada tekanan darah
dan risiko penyakit kardiovaskular secara
keseluruhan. Banyak uji  klinis telah
menunjukkan bahwa peningkatan latihan fisik
dapat menurunkan tekanan darah (Santoso &
Sudarsih, 2023).

Dari tahun ke tahun kasus hipertensi di
puskesmas maccini sawah kota makassar
mengalami peningkatan yang sangat tinggi hal
ini terjadi karena pola hidup masyarakat yang
kurang baik dan kurangnya pengetahuan terkait
faktor penyebab apa saja yang dapat
menimbulkan penyakit hipertensi sehingga
kasus hipertensi di wilayah kerja puskesmas
maccini sawah setiap tahunnya bertambah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara riwayat keluarga, aktivitas
fisik, kualitas tidur, kebiasaan merokok dan
asupan natrium dengan hipertensi pada
masyarakat di wilayah kerja puskesmas
maccini sawah di karenakan faktor-faktor ini
yang sering di jumpai oleh masyarakat dan
sering di abaikan resiko yang akam timbul.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif yang bersifat
menggunakan pendekatan
study” Pada penelitian ini sampel di ambil
dengan teknik purposive sampling, sampel

dalam penelitian ini sebanyak 154 orang.

analitik dengan
“crosssecsional
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Penelitian ini dilakukan di posbindu wilayah
kerja puskesmas maccini sawah, Alat yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah
daftar pertanyaan dalam bentuk kuesioner.
Analisa data menggunakan analisa univariat
dan bivariat dimana analisa univariat untuk
melihat distribusi frekuensi dari
masing variabel independen (riwayat keluarga,
aktivitas fisik, kualitas tidur, kebiasaan
merokok dan asupan natrium) dan variabel

masing-

dependen (hipertensi) dengan menggunakan
program SPSS, Sedangkan pada variabel
bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square
melalui dua variabel yang diduga berhubungan
antara variabel dependen dan variabel
independen dengan nilai p < 0,05.

HASIL
1. Karakteristik Responden

Tabel 1 menunjukan distribusi frekuensi
dari 154 responden berdasarkan Karakteristik
umur tertinggi yaitu berusia 46-55 tahun
sebanyak 62 orang (40,3%) sedangkan umur
terendah 25-45 sebanyak 33 orang (21,4%),
Pada karakteristik jenis kelamin jumlah
responden laki-laki dan perempuan sama
banyaknya yaitu 77 orang (50,0), Pada
karakteristik pekerjaan tertinggi yaitu IRT
Sebanyak 69 orang (44,8%) sedangkan
pekerjaan terendah yaitu pensiunan sebanyak
14 orang (9,1%), Pada karakteristik pendidikan
yang tertinggi SMA sebanyak 61 orang
(39,6%) sedangkan terendah yaitu D3
Sebanyak 2 Orang (1,3%), Pada karakteristik
riwayat hipertensi tertinggi kategori yang
mempunyai riwayat hipertensi sebanyak 132
orang (85,7%) sedangkan pada kategori tidak
memiliki riwayat hipertensi sebanyak 22 Orang
(14,3%), Pada karakteristik konsumsi obat
tertinggi pada kategori mengkonsumsi obat
sebanyak 122 Orang (79,2%) sedangkan pada
kategori tidak mengkonsumsi obat sebanyak 32
orang (20,8%) Dan pada karakteristik lama
menderita tertinggi pada kategori > 5 tahun

yaitu Sebanyak 59 Orang (38,3%) sedangkan
lama menderita terendah pada kategori 1-3
tahun yaitu sebanyak 40 Orang (29,9%).

2. Analisis Univariat

Tabel 2 menunjukkan bahwa presentasi
sampel berdasarkan kejadian hipertensi pada
masyarakat dengan kriteria hipertensi tingkat 1
sebanyak 126 orang (81,8%), sedangkan pada
kriteria Pra-hipertensi sebanyak 28 orang
(18,2%). Pada presentasi sampel berdasarkan
riwayat keluarga dengan kriteria ada riwayat
sebanyak 90 orang (58,4%), sedangkan pada
kriteria tidak ada riwayat sebanyak 64 orang
(41,6%). Pada presentari sampel berdasarkan
aktivitas fisik dengan kriteria aktivitas ringan
sebanyak 86 orang (55,8%), sedangkan pada
kriteria aktivitas sedang sebanyak 68 orang
(44,2%). Pada presentasi sampel berdasarkan
kualitas tidur dengan kriteria kualitas tidur
buruk sebanyak 96 orang (62,3%), sedangkan
pada kriteria kualitas tidur baik sebanyak 58
orang (37,7%). Pada presentasi sampel
berdasarkan kebiasaan merokok dengan
kriteria merokok sebanyak 83 orang (53,9%),
sedangkan pada kriteria tidak merokok
sebanyak 71 orang (46,1%). Pada presentasi
sampel berdasarkan asupan natrium dengan
kriteria risiko tinggi sebanyak 73 orang
(47,4%), sedangkan pada kriteria risiko rendah
sebanyak 81 orang (52,6%).

3. Analisis Bivariat

Tabel 3 menunjukan bahwa dari 126
responden yang mempunyai riwayat keluarga
hipertensi dan menderita hipertensi tingkat 1
sebanyak 79 orang (62,7%) dan yang
mempunyai riwayat keluarga tapi menderita
Pra-hipertensi sebanyak 47 orang (37,3%),
sedangkan dari 64 responden yang tidak
mempunyai riwayat hipertensi tapi menderita
hipertensi tingkat 1 sebanyak 11 orang (39,3%)
dan yang tidak mempunyai riwayat hipertensi
serta menderita pra-hipertensi sebanyak 17
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orang (60,7%). Hasil uji Chi-square didapatkan
nilai p = 0,020 (p < a = 0,05), maka hal ini
diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan
antara riwayat keluarga dengan hipertensi pada
masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas
Maccini Sawah Tahun 2023.

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 126
responden yang aktivitas fisik ringan menderita
hipertensi tingkat 1 sebanyak 80 orang (63,5%)
dan responden yang aktivitas fisik ringan tapi
menderita Pra-hipertensi sebanyak 46 orang
(36,5%) sedangkan dari 28 responden yang
aktivitas fisik sedang menderita hipertensi
tingkat 1 sebanyak 6 orang (21,4%) dan
responden yang aktivitas fisik sedang tapi
menderita Pra-hipertensi sebanyak 22 orang
(78,6%). Hasil uji Chi-Square didapatkan nilai
p = 0,039 (p < a = 0,05), maka hal ini
diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan
antara aktivitas fisik dengan hipertensi pada
masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas
Maccini Sawah Tahun 2023.

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 126
responden yang kualitas tidur buruk menderita
hipertensi tingkat 1 sebanyak 92 orang (73,0%)
dan responden yang kualitas tidur buruk
menderita Pra-hipertensi sebanyak 34 orang
(27,0%), sedangkan dari 28 responden yang
kualitas tidur baik menderita hipertensi tingkat
1 sebanyak 4 orang (14,3%) dan responden
yang kualitas tidur baik menderita pra-
hipertensi sebanyak 24 orang (85,7%). Hasil uji
chi-Square didapatkan nilai p = 0,000 (p < a =
0,05), maka hal ini diinterpretasikan bahwa
terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan
hipertensi pada masyarakat di Wilayah Kerja
Puskesmas Maccini Sawah Tahun 2023.

Tabel 6 menunjukan bahwa dari 126
responden  yang kebiasaan
merokok menderita hipertensi tingkat 1
sebanyak 73 orang (57,9%) dan responden
yang mempunyai kebiasaan = merokok
menderita pra-hipertensi sebanyak 53 orang
(42,1%), sedangkan dari 28 responden yang

mempunyai

tidak mempunyai kebiasaan merokok dengan
hipertensi tingkat 1 sebanyak 10 orang (35,7%)
dan responden yang tidak mempunyai
kebiasaan merokok menderita pra-hipertensi
sebanyak 18 orang (64,3%). Hasil Uji Chi-
Square didapatkan nilai p = 0,054 (p < a =
0,05), maka hal ini diinterpretasikan bahwa
terdapat hubungan antara kebiasaan merokok
dengan hipertensi pada Masyarakat Di Wilayah
Kerja Puskesmas Maccini Sawah Tahun 2023.
Tabel 7 menunjukan bahwa dari 126
responden yang asupan natrium risiko tinggi
dengan hipertensi tingkat 1 sebanyak 66 orang
(52,4%) dan responden yang asupan natrium
risiko tinggi menderita pra-hipertensi sebanyak
60 orang (47,6%), sedangkan dari 28 responden
yang asupan natrium risiko rendah dengan
hipertensi tingkat 1 sebanyak 7 orang (25,0%)
dan responden yang asupan natrium risiko
rendah menderita pra-hipertensi sebanyak 21
orang (75,0%). Hasil Uji Chi-Square
didapatkan nilai p = 0,016 (p < a = 0,05), maka
hal ini diinterpretasikan bahwa terdapat
hubungan antara asupan natrium dengan
hipertensi pada Masyarakat Di Wilayah Kerja
Puskesmas Maccini Sawah Tahun 2023.

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Berdasarkan kelompok umur terbanyak
yang dimiliki responden dalam penelitian ini
didapatkan hasil bahwa umur 46-55 tahun
sebanyak 62 orang (40,3%). Dalam penelitian
ini usia > 45 tahun lebih banyak yang
mengalami hipertensi dibandingkan usia < 45
tahun dikarenakan  semakin
bertambahnya usia seseorang maka tubuh akan
mengalami penurunan fungsi sehingga akan
menimbulkan gangguan kesehatan. Hal
tersebut juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Muhamad et al., 2021)
mengatakan  bahwa lanjut  dapat
mengalami perubahan pada sistem vascular dan
jantung. Peningkatan pada tekanan darah

hal ini

usia
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menyebabkan penyempitan pada pembuluh
darah dan pengerasan pada dinding arteri
melalui proses aterosklerosis (penyempitan
pada dinding arteri akibat penumpukan plak).
Menurut penelitian dari (Nuraeni,
2019)mengatakan bahwa usia tua (> 45 tahun )
dapat menjadi salah satu faktor terjadinya
kejadian hipertensi dibandingkan dengan
mereka yang berusia muda (<45tahun).

Data yang berdasarkan dengan jenis
kelamin menunjukan hasil responden penilitian
dalam jumlah sama antara laki-laki dan
perempuan sebanyak 77 orang (50,0%). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Fitri et al.,
2023) didapatkan hasil ada hubungan yang
signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian
hipertensi. Penelitian yang dilakukan oleh
(Nafi & Putriningtyas, 2023) mengatakan
bahwa jenis kelamin merupakan faktor yang
mempengaruhi  kejadian  hipertensi  pada
masyarakat dimana  hasil penelitian
mendapatkan ada hubungan antara jenis
kelamin dengan kejadian hipertensi.

Pada karakteristik pendidikan tertinggi
dalam penelitian ini yaitu tingkat SMA
sebanyak 61 orang (39,6%), berdasarkan
pekerjaan  responden  diwilayah  kerja
puskesmas  maccini sawah  mayoritas
merupakan IRT sebanyak 69 orang (44,8%),
berdasarkan karakteristik riwayat hipertensi
yang tertinggi yaitu kategori ada riwayat
hipertensi sebanyak 132 orang (85,7%), untuk
karakteristik konsumsi obat yang tertinggi
didapatkan masyarakat yang konsumsi obat
sebanyak 122 orang (79,2%) sedangkan
karakteristik lama menderita hipertensi yang
tertinggi yaitu > 5 tahun sebanyak 59 orang
(38,3%).

2. Hubungan antara Riwayat Keluarga
dengan hipertensi pada masyarakat
Riwayat keluarga merupakan salah satu
faktor dalam timbulnya penyakit hipertensi
yang telah ada sejak lahir dan diturunkan atau

diwariskan dari orang tua. Keluarga yang
mempunyai riwayat hipertensi atau penyakit
jantung memiliki risiko dua sampai lima kali
lebih besar untuk memiliki risiko terkena
penyakit hipertensi. Individu yang orang
tuanya menderita hipertensi mempunyai risiko
dua kali lebih besar untuk menderita hipertensi
daripada orang tua yang tidak mempunyai
keluarga dengan riwayat hipertensi. Selain itu
didapatkan 70-80% kasus hipertensi esensial
dengan riwayat hipertensi dalam keluarga (L.O
et al., 2020).

Pada seseorang yang memiliki riwayat
keluarga yang mengalami hipertensi beberapa
genya akan berinteraksi dengan lingkungan
yang menyebabkan peningkatan tekanan darah.
Peran pada faktor genetik terhadap munculnya
hipertensi terbukti dengan ditemukannya
kejadian bahwa hipertensi lebih banyak pada
kembar monozigot (satu sel telur) dari pada
heterozigot (berbeda sel telur) pada seseorang
yang mempunyai sifat genetik hipertensi
primer (esensial) apabila di biarkan secara
alamiah tanpa intervensi terapi bersama
lingkungannya akan menyebabkan tekanan
darahnya berkembang dalam waktu sekitar 30-
50 tahun tanda dan gejala akan timbul (Ansar J,
Dwinata I, 2019).

Hasil penelitian dari 154 responden yang
mempunyai riwayat keluarga dan menderita
hipertensi tingkat 1 sebanyak 79 orang (62,7%)
dan yang mempunyai riwayat keluarga
menderita pra-hipertensi sebanyak 47 orang
(37,3%), sedangkan yang tidak mempunyai
riwayat keluarga tapi menderita hipertensi
tingkat 1 sebanyak 11 orang (39,2%) dan yang
tidak mempunyai riwayat keluarga menderita
pra-hipertensi sebanyak 17 orang (60,7%).
Hasil uji Chi-square didapatkan nilai p = 0,020
(p < a = 0,05), maka hal ini diinterpretasikan
bahwa terdapat hubungan antara riwayat
keluarga dengan hipertensi pada masyarakat di
Wilayah Kerja Puskesmas Maccini Sawah
Tahun 2023. Hasil penelitian ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh (Dismiantoni et
al., 2019) hasil penelitian menunjukan bahwa
riwayat keluarga berhubungan signifikan
dengan kejadian hipertensi dengan
menggunakan uji Chi-square menunjukan p-
value = 0,023 < (0,05) yang artinya terdapat
hubungan antara riwayat keluarga dengan
kejadian hipertensi. Penelitian ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Erma et al., 2021) dimana didalam penelitian
tersebut didapatkan hubungan antar riwayat
keluarga dengan hipertensi dengan hasil uji
statistic didapatkan nilai p-value = 0,000 <
(0,05). Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Rahmadhani, 2021) terdapat hubungan yang
bermakna antara faktor riwayat keluarga
dengan hipertensi dengan hasil uji statistic
didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05).

Menurut asumsi peneliti bahwa faktor
riwayat keluarga mempunyai peran penting dan
menjadi penentu seberapa besar individu
tersebut cenderung berisiko untuk menderita
hipertensi. Individu yang sudah mengetahui
bahwa orang tuanya menderita hipertensi
sebaiknya rutin memeriksakan tekanan
darahnya dan memperhatikan gaya hidupnya
yang dapat meningkatkan tekanan darahnya.

3. Hubungan antara aktivitas fisik dengan
hipertensi pada masyarakat
Aktivitas fisik didefinisikan sebagai
pergerakan yang dihasilkan oleh otot skeletal
yang membutuhkan pengeluaran energi pada

saat  bekerja, bermain, menyelesaikan
pekerjaan  rumah, melakukan perjalanan,
berrekreasi dan berolahraga. Melakukan
aktivitas yang moderat sampai berat

bermanfaat bagi kesehatan dan menghindari
diri dari berbagai penyakit, sebaliknya jika
kurang melakukan aktivitas fisik maka
menyebabkan penyakit tidak menular seperti
hipertensi. Orang yang kurang melakukan
aktivitas fisik dapat mengalami peningkatan
denyut jantung yang menjadi beban bagi

jantung untuk memompa darah lebih kuat yang
dapat menimbulkan peningkatan tekanan
darah. Selain itu, kurangnya aktivitas fisik
menimbulkan risiko obesitas yang akhirnya
menyebabkan peningkatan tekanan darah.
Manfaat dari melakukan aktivitas fisik dapat
mencegah tekanan darah meningkat sangat baik
jika dilakukan oleh penderita hipertensi dalam
menurunkan tekanan darah yang meningkat
(Sihotang & Elon, 2020).

Rendahnya aktivitas fisik mampu
menurunkan kinerja jantung dan pembuluh
darah dimana rendahnya aktivitas fisik juga
dapat mempengaruhi status gizi. Individu
dengan kelebihan berat badan dan aktivitas
fisik yang rendah meningkatkan risiko kejadian
hipertensi.  Aktivitas fisik meningkatkan
sekresi subtansi vasolidator seperti nitritoksida.
Selain itu aktivitas fisik juga menurunkan kadar
katekolamin dan meningkat sensitifitas insulin
yang  keduanya  berhubungan  dengan
penurunan retensi natrium dan air yang
menyebabkan tekanan darah.
Aktivitas fisik yang rendah dan sudah tahap

penurunan

kronis berkontribusi pada tingkat kebugaran
kardiorespirasi rendah merupakan faktor
memburuknya kardiometabolik lebih besar
dibandingkan dengan faktor risiko lainnya
dibandingkan dengan faktor risiko lainnya
(Garwahusada & Wirjatmadi, 2020).

Hasil penelitian dari 154 responden yang
aktivitas fisik ringan menderita hipertensi
tingkat 1 sebanyak 80 orang (63,5%) dan
responden yang aktivitas fisik ringan menderita
pra-hipertensi sebanyak 46 orang (36,5%)
sedangkan yang aktivitas fisik sedang
menderita hipertensi tingkat 1 sebanyak 6
orang (21,4%) dan responden yang aktivitas
fisik sedang menderita pra-hipertensi sebanyak
22 orang (78,6%). Hasil uji Chi-Square
didapatkan nilai p = 0,039 (p < a = 0,05), maka
hal ini diinterpretasikan bahwa terdapat
hubungan antara aktivitas fisik dengan
hipertensi pada masyarakat di Wilayah Kerja
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Puskesmas Maccini Sawah Tahun 2023. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Lay et al.,, 2019) hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik
ringan dengan hipertensi yang menggunakan
uji sperman didapatkan hasil p-value = 0,024 <
(0,05) yang berarti terdapat hubungan antara
aktivitas fisik dengan hipertensi. Penelitian ini
juga didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Oktaviani et al., 2022) dalam
penelitiannya tersebut didapatkan hubungan
yang bermakna antara aktivitas fisik dengan
hipertensi menggunakan uji chi-square test
didapatkan nilau p-value = 0,014 < (0,05).

Asumsi peneliti mengatakan bahwa
semakin rendah aktivitas fisik yang dilakukan
maka tekanan darah akan meningkat. Aktivitas
fisik juga dapat menurunkan tekanan darah
yang meningkat karena aktivitas dapat
menekan saraf simpatis dalam menurunkan
tekanan darah.

4. Hubungan antara kualitas tidur dengan
hipertensi pada masyarakat

Kualitas tidur adalah kemampuan setiap
orang untuk mempertahankan keadaan tidur
untuk mendapatkan kesegaran dan kebugaran
saat terbangun dari tidurnya. Kebutuhan tidur
seseorang  berbeda-beda, dimana lansia
membutuhkan waktu tidur 6-7 jam per hari.
Kualitas tidur seseorang dapat pengaruhi oleh
faktor usia dan penyakit dimana memiliki
risikko mengalami gangguan tidur. Kualitas
tidur dapat dilihat dari beberapa hal seperti
letensi tidur atau jumlah waktu yang diperlukan
sampai tertidur, durasi tidur, kebiasaan tidur,
gangguan saat tidur, penggunaan obat tidur,
disfungsi pada siang hari yaitu kualitas tidur
yang kurang baik membuat seseorang tidak
dapat melakukan aktivitas dengan baik setelah
bangun tdur dan sepanjang hari (Nainar et al.,
2022).

Selama tidur penurunan tekanan darah
relative terjaga, penurunan ini terjadi akibat
penurunan kerja saraf simpatik menjadi kisaran
10-20% dari tekanan darah normal. Kualitas
tidur yang buruk seperti terjaga, kesulitan
memulai tidur, dan kurangnya kualitas tidur
berpengaruh terhadap keseimbangan dan
penurunan tekanan darah pada tekanan darah.
Pada kondisi kualitas tidur yang buruk sering
terjaga dimalam hari, kurangnya waktu tidur
akan meningkatkan tekanan darah
(Harsismanto et al., 2020).

Hasil penelitian dari 154 responden yang
kualitas tidur buruk menderita hipertensi
tingkat 1 sebanyak 92 orang (73,0%) dan
responden yang kualitas tidur buruk menderita
pra-hipertensi sebanyak 34 orang (27,0%),
sedangkan responden yang kualitas tidur baik
menderita hipertensi tingkat 1 sebanyak 4
orang (14,3%) dan responden yang kualitas
tidur baik menderita pra-hipertensi sebanyak 24
orang (85,7%). Hasil uji chi-Square didapatkan
nilai p = 0,000 (p < a = 0,05), maka hal ini
diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan
antara kualitas tidur dengan hipertensi pada
masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas
Maccini Sawah Tahun 2023. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sumarna et al, 2019) hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara kualitas tidur dengan tekanan
darah pada pasien prehipertensi dan hipertensi
dengan hasil penelitian menunjukan bahwa p-
value = 0,47 < (0,05). Penelitian ini juga
didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Harsismanto et al., 2020) dalam
penelitian ini didapatkan hasil analisis bivariate
menggunakan uji chi-square nilai p-value =
0,000 < (0,05) yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan dan kuat antara kualitas tidur
dengan perubahan tekanan darah. Pada
penelitian yang dilakukan oleh
(Kusumaningrum et al., 2021) dalam
penelitiannya didapatkan hubunga antara

1035



Jurnal Mitrasehat Volume 15 Nomor 3, Agustus 2025

kualitan tidur dengan kejadian hipertensi.

Berdasarkan permasalahan yang dialami
oleh responden peneliti berasusmi bahwa
terdapat banyak responden yang belum
menyadari jika kualitas tidur dapat menjadi
salah satu faktor seseorang mengalami
peningkatan tekanan darah. Kualitas tidur
responden yang buruk terjadi karena kebiasaan
dimalam hari yang menyebabkan durasi tidur
berkurang seperti tidak mampu tertidur kurang
dari 30 menit setelah berbaring, durasi tidur
yang kurang, melakukan aktivitas dimalam
hari, sering terbangun tengah malam untuk
kekamar mandi, dan sulit untuk memulai tidur
dimalam hari.

5. Hubungan antara kebiasaan merokok
dengan hipertensi pada masyarakat
Kebiasaan merokok dapat
mengakibatkan meningkanya nadi
dan tekanan darah pada seseorang. Kebiasaan

denyut

seseorang merokok bisa mengeluarkan
neurotransmitter, norepinefrin dan efineprin,
berkaitan erat dengan perubahan
hemodinamik dan metabolisme yang di mediasi
oleh mekanisme adrenergik. Senyawa dalam
tembakau dapat mencegah penyembuhan
lapisan dalam pembuluh darah yang rusak
dan dapat menyebabkan penyumbatan arteri
yang rusak (Supriadi et al., 2023).

Hasil penelitian dari 154 responden yang
mempunyai  kebiasaan merokok dengan
hipertensi tingkat 1 sebanyak 73 orang (57,9%)
dan responden yang mempunyai kebiasaan
merokok menderita pra-hipertensi sebanyak 53
orang (42,1%), sedangkan responden yang
tidak mempunyai kebiasaan merokok dengan
hipertensi tingkat 1 sebanyak 10 orang (35,7%)
dan responden yang tidak mempunyai
kebiasaan merokok menderita pra-hipertensi
sebanyak 18 orang (64,3%). Hasil Uji Chi-
Square didapatkan nilai p = 0,054 (p < a =
0,05), maka hal ini diinterpretasikan bahwa
terdapat hubungan antara kebiasaan merokok

dengan hipertensi pada Masyarakat Di Wilayah
Kerja Puskesmas Maccini Sawah Tahun 2023.
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan
oleh (Apriza & Nurman, 2022) hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat hubungan antara
kebiasaan merokok dengan hipertensi.
Penelitian ini juga didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Kamaruddin et al., 2023)
terdapat hubungan antara kebiasaan merokok
dengan kejadian hipertensi. Pada penelitian
yang dilakukan oleh (Erman et al., 2021)
didapatkan  hubungan
merokok dengan hipertensi hal ini sejalan
dengan hasil penelitian ini.

antara  kebiasaan

6. Hubungan antara asupan natrium
dengan hipertensi pada masyarakat

Salah satu faktor yang mempengaruhi
terjadinya hipertensi ialah konsumsi garam.
Hubungan asupan natrium dengan tekanan
darah, jika dikonsumsi lebih banyak akan
meretensi  lebih  banyak  air  untuk
mempertahankan ~ pengenceran  elektrolit,
sehingga cairan intensi biasa terakumulasi dan
volume plasma meningkat. Peningkatan plasma
dapat menyebabkan peningkatan
darah, terutama bila fleksibilitas pembuluh
darah menurun oleh aterosklerosis. Kandungan
natrium didalamnya memegang peranan
penting terhadap timbulnya hipertensi.

tekanan

Konsumsi natrium yang berlebihan dapat
meningkatkan kerja jantung sehingga tekanan
darah pun ikut meningkat (Marianawati & Ima,
2022).

Pengaruh asupan natrium terjadi melalui
peningkatan volume plasma, curah jantung, dan
tekanan darah. Keadaan ini akan diikuti oleh

peningkatan  ekskresi  kelebthan  garam
sehingga kembali pada keadaan terganggu.
Konsumen  natrium  yang  berlebihan

menyebabkan komposisi natrium didalam
cairan ekstraseluler meningkat. Meningkatnya
volume cairan ekstraseluler menyebabkan

meningkatnya volume darah naik sehingga

1036



Jurnal Mitrasehat Volume 15 Nomor 3, Agustus 2025

berdampak pada timbulnya hipertensi (Anisa,
2021).

Hasil penelitian dari 154 responden yang
asupan natrium risiko tinggi dengan hipertensi
tingkat 1 sebanyak 66 orang (52,4%) dan
responden yang asupan natrium risiko tinggi
menderita pra-hipertensi sebanyak 60 orang
(47,6%), sedangkan responden yang asupan
natrium risiko rendah dengan hipertensi tingkat
1 sebanyak 7 orang (25,0%) dan responden
yang asupan natrium risiko rendah menderita
pra-hipertensi sebanyak 21 orang (75,0%).
Hasil Uji Chi-Square didapatkan nilai p=0,016
(p < a = 0,05), maka hal ini diinterpretasikan
bahwa terdapat hubungan antara asupan
natrium dengan hipertensi pada Masyarakat Di
Wilayah Kerja Puskesmas Maccini Sawah
Tahun 2023. Penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh (Adistira et al., 2022) hasil
penelitian  didapatkan  hubungan  yang
signifikan antara asupan natrium dengan
hipertensi. Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Martha et al.,
2022) dalam penelitian ini didapatkan ada
hubungan antara asupan natrium dengan
hipertensi. Pada penelitian yang dilakukan oleh
(Janu et al., 2020) juga mendapatkan hasil
terdapat hubungan antara pola konsumsi garam
dengan hipertensi.

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti
berasumsi bahwa masih banyak responden
yang belum mengetahui bahwa asupan natrium
yang berlebihan dapat menyebabkan tekanan
darah meningkat. Sehingga sebagian besar
responden yang menderita hipertensi memiliki
kebiasaan asupan natrium yang berlebihan.
Semakin banyak asupan natrium yang di
konsumsi masuk kedalam tubuh maka akan
terjadi peningkatan volume plsma darah, curah
jantung serta tekanan darah. Selain itu
konsumsi natrium dengan berlebihan dapat
menyumbat arteri sehingga jantung harus
memompa lebih keras untuk mendorong

volume darah  sehingga menyebabkan

hipertensi. Oleh karena itu, yang harus di
lakukan adalah mengurangi asupan natrium
setiap harinya agar tidak terjadi peningkatan
tekanan darah.

KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan ada
hubungan antara riwayat keluarga dengan
hipertensi pada Masyarakat, ada hubungan
antara aktivitas fisik dengan hipertensi pada
Masyarakat, ada hubungan antara kualitas tidur
dengan hipertensi pada Masyarakat,
hubungan antara kebiasaan merokok dengan
hipertensi pada Masyarakat, dan ada hubungan
asupan natrium dengan hipertensi pada
Masyarakat. Saran dari penelitian ini adalah
bagi penderita dan keluarga dapat memperbaiki
pola hidup dengan menerapkan gaya hidup
sehat seperti mengontrol asupan makanan yang
mengandung natrium, melakukan aktivitas fisik
ringan secara aktif, dan juga dapat rutin

ada

melakukan konsultasi Kesehatan ke pusat
pelayanan terdekat.
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Lampiran:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Masyarakat Diwilayah Kerja Puskesmas Maccini Sawah

Variabel n %
Umur responden
25-45 tahun 33 21,4
46-55 tahun 62 40,3
56-65 tahun 59 38,3
Jenis kelamin
Laki-laki 77 50,0
Perempuan 77 50,0
Pekerjaan
IRT 69 44,8
Buruh 20 13,0
Pedagang 22 14,3
Swasta 29 18,8
Pensiunan 14 9,1
Pendidikan
SD 29 18,8
SMP 52 33,8
SMA 61 39,6
D3 2 1,3
S1 10 6,5
Riwayat hipertensi
Ada riwayat hipertensi 132 85,7
Tidak ada riwayat hipertensi 22 14,3
Konsumsi obat
Konsumsi obat 122 79,2
Tidak mengkonsumsi obat 32 20,8
Lama menderita
1-3 Tahun 40 29,9
4-5 Tahun 49 31,8
> 5 tahun 59 38,3
Jumlah 154 100,0

Sumber: Data Primer 2023
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